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Mukaddimah 


Bissmillahirrahmanirrahim. 


Segala puji bagi Allah # Tuhan semesta alam, 
shalawat serta salam kepada baginda 
Rasulullah € beserta keluarga, shahabat dan 
para pengikutnya. 


Salah satu masalah yang rutin diperdebatkan 
beberapa kalangan umat Islam adalah tentang 
ada tidaknya fadhilah khusus malam Nishfu 
Sya'ban, adakah ibadah yang disyariatkan pada 
malam hari itu, dan bagaimana ulama dari masa 
dahulu melewati malam Nishfu Sya'ban. 


Ada sebagian kalangan yang 
menyambutkannya dengan istimewa, 
memperbanyak berdzikir, berdo'a, membaca 
Al-Our'an, shalat, bersedekah dan amalan baik 
lainnya. Baik dilakukan sendiri atau berjamaah. 


Adapula yang cuek saja dengan malam 
Nishfu Sya'ban, seperti malam-malam 
biasanya. 


Adapula yang melarang mengkhususkan 
ibadah di malam Nishfu Sya'ban, karena 
dianggap bid'ah dan hadisnya dhaif. 


Bahkan adapula yang menganggap ibadah 
apa saja di malam Nishfu Sya'ban itu salah dan 
keliru. 


Bagaimana sebenarnya hadis tentang 
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kemulian malam Nishfu Sya'ban? Benarkah 
tidak ada hadis shahihnya? Bagaimana 
komentar para ahli hadis terhadap status 
hadisnya? Apa saja pernyataan dari para ulama 
terkait malam Nishfu Sya'ban? Apa saja yang 
mereka kerjakan pada malam Nishfu Sya'ban? 


Untuk lebih jelasnya, silahkan baca buku 
sederhana ini. Semoga bermanfaat. Selamat 
membaca! 
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Pembahasan 


A. Bulan Sya'ban 
1. Arti Sya'ban 


Bulan Sya'ban adalah bulan ke delapan dari 
nama-nama bulan kalender Hijriyah, setelah 
bulan Rajab dan sebelum Ramadhan. 


Sirojuddin Ibnu al-Mulaggin (w. 804 H) 
menyebutkan bahwa aslinya Sya'ban itu berarti 
bercabang, memancar dan bertebaran. Dimana 
dahulu orang Arab ketika bulan ini, mereka 
berpencar mencari sumber air. Beliau 
menyebutkan dalam kitabnya at-Taudhih li 
Syarh al-Jami’ as-Shahih sebagai berikut: 


gi AB pamit Tanya (al JU US Eli gan Uli 
(SENI (LAI Kamal JE ekal) Sala i paši 
wana Gal Jay cagal dal ya Lai, dakan) ya Gala 
OB Deb “si «a AY sj, AN Lali cÀ peil 


Peang Ula) 


Sya’ban dinamakan begitu sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnu Duraid: karena 
bercabang-cabangnya atau berpencarnya 
mereka (orang arab) untuk mencari air. Sya'bu 
itu artinya bisa bertemu dan berpencar. Itu 
bukan antonim, tapi begitulah bahasa suatu 
kaum. Ibnu Sayyidih berkata: (Sya'ban disebut 


1 Sirojuddin Ibnu al-Mulaggin (w. 804 H), at-Taudhih li 
Syarh al-Jami’ as-Shahih, (Damaskus: Dar an-Nawadir, 
1429 H), juz 13, hal. 445 
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begitu) karena mereka berpencar untuk 
peperangan. Dikatakan pula sya'bun diantara 
Ramadhan dan Rajab. 


Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H) 
menyampaikan hal yang mirip. Beliau 
menyebutkan: 

Sa pH jl slali dk Gd ng) DAA AM 
2 Al ang Sd KU 


“Dinamakan Syaban sebab mereka berpencar- 
pencar mencari air atau di dalam gua-gua 
setelah bulan Rajab Al-Haram.” 


2. Arti Nishfu Sya'ban 


Adapun kata Nishfu itu berarti setengah. 
Maka Nishfu Sya'ban adalah setengahnya bulan 
Sya'ban. 


Adapun malam Nishfu Sya'ban adalah 
malam dari setengahnya bulan Sya'ban. Kalau 
dirujuk kepada kalender Oamariyyah, maka 
malam Nishfu Sya'ban jatuh pada tanggal 14 
Sya'ban. Pergantian tanggal yang meggunakan 
patokan rembulan adalah saat matahari 
terbenam atau malam tiba. 


B. Dalil-dalii Kemuliaan Malam 
Nishfu Sya'ban 


1. Dari Aisyah dan Abu Bakar dalam 
Sunan Tirmidzi dan Ibnu Majah 


2 Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H), Fath al-Bari, (Baerut: 
Dar al- Ma'rifat, 1397 H), juz 4, hal. 213 
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a. Redaksi Hadis 
JÚ Gea 45 Ing WAS IE agá ii NAN GI 


NG STORRE R OLI i TH GH 


ade Ad SI IG Te 16 83) 


[PI] 4444 Ra 2.4 snah 2“ A a 2 
SI JÓS Ternir 535 b EL aL ag 
g 3 ze TE 4 Pr of- sá a 26 ne 
BM Jale G ÈD «Myles LEA 4 OI DS 
g. Aj 


Fa 
SAN GUA Íj OS Bo KI AI IK Ia 


Ob JUG GELI yang CSI II Gb BJ 


| 


o7 


pr EGA oa 4281. Me aa 
DE DU 33 «OS peć ab JE Iya SV jêne 
“a o fjalor af ea A ie Kio Faal 
MA bya Y ia Y S isy SD S gl 


< Sa Z g- LEE b z . Z o9 8 
Na Cak NA Dan AH D bya ai) 


BP ya KA VE JG rone 
e) a Ai BG 6 
(107 /3 (gg 


Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 
Mani" telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin Harun telah mengabarkan kepada kami Al 
Hajjaj bin Arthah dari Yahya bin Abu Katsir 
dari “Urwah dari “Aisyah dia berkata, Pada 
suatu malam saya kehilangan Rasulullah = 
lalu saya keluar, ternyata saya dapati beliau 
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sedang berada di Baqi’, beliau bersabda: 


” Apakah kamu takut akan didzalimi oleh Allah 
dan Rasul-Nya?” 


Saya berkata, wahai Rasulullah, saya mengira 
engkau mendatangi sebagian istri-istrimu, 
Lantas Nabi # bersabda: 


“Sesungguhnya Allah # “yanzil” ke langit 
dunia pada malam pertengahan bulan 
Sya'ban, lalu mengampuni manusia sejumlah 
rambut (bulu) kambing.” 


Dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari 
Abu Bakar Ash shiddig. 


Abu “Isa berkata, hadits “Aisyah tidak kami 
ketahui kecuali dari jalur ini dari hadits Al 
Hajjaj. 

Saya mendengar Muhammad (al-Bukhari) 
melemahkan hadits ini. 


Dia berkata, Yahya bin Abu Katsir belum 
pernah mendengar dari “Urwah, sedangkan Al 
Hajjaj juga belum pernah mendengar hadits 
dari Yahya bin Abu Katsir. (HR. At-Tirmidzi). 


b. Sanad Hadis 


Hadis diatas oleh Imam at-Tirmidzi sendiri 
dikatakan bahwa Imam Bukhari (w. 256 H) 
mendhaifkannya. 


Yahya bin Abi Katsir tidak mendengar dari 
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Urwah, Hajjaj bin Arthah tidak mendengar dari 
Yahya bin Abi Katsir. 


Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) juga menyebutkan 
dari Imam ad-Daraguthni bahwa hadis ini 
mudhtarib. Beliau menyebutkan: 


PS janin odlu) goga g Uya Gg) a" Hias ali Jü 


Imam ad-Daraquthni berkata: (Hadis ini) 
diriwayatkan dari banyak jalur, sanadnya 
mudhtarib, tidak valid. 


2. Dari Aisyah dalam Sunan Ibnu Majah 
a. Redaksi Hadis 


92 go 


SUI ae ga ats deli AN al KE Bis 


Gb» JLS AJI da Lah Aib Ab zA BE Abi 
«i yani SN DN AI éé SS Kane 
est uji Li SS AN g 43 SB 6 IE 
Ia AS Ja JUG du O» (JUG las Gak 
3 Ibnu al-Jauzi Jamaluddin Abu al-Faraj (w. 597 H). Al-Ilal 


al-Mutanahiyah, (Haedarabad: Idarat al-Ulum al- 
Atsariyyah, 1401 H), juz 2, hal. 66 
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(444 /1 cabe oyl Ck) «S oće 


Telah menceritakan kepada kami Abdah bin 
Abdullah Al Khuza'i dan Muhammad bin 
Abdul Malik Abu Bakr keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Yazin bin Harun 
berkata, telah memberitakan kepada kami 
Hajjaj dari Yahya bin Abu Katsir dari Urwah 
dari 'Aisyah ia berkata, "Suatu malam aku 
kehilangan Nabi #, aku pun mencarinya, dan 
ternyata beliau berada di Baqi 
menengadahkan kepalanya ke langit, beliau 
lalu bersabda: "Wahai 'Aisyah, apakah engkau 
takut Allah dan Rasul-Nya akan mengurangi 
(haknya) atasmu?" ia menjawab, "Aku telah 
mengatakan tidak, hanya saja aku khawatir 
engkau mendatangi salah seorang dari 
isterimu. "Maka beliau pun bersabda: 
"Sesungguhnya pada pertengahan malam 
Sya'ban Allah “yanzil” ke langit dunia lalu 
mengampuni orang-orang yang jumlahnya 
lebih banyak dari jumlah bulu kambing. " (HR. 
Ibnu Majah). 


b. Sanad Hadis 


Sanad dari Ibnu Majah ini sama seperti sanad 
dalam Sunan at-Tirmidzi yaitu melalui jalur 
Hajjaj bin Arthah dari Yahya bin Abi Katsir dari 
Urwah dari Aisyah. 


Hadis diatas sebagaimana pernyataan Imam 
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at-Tirmidzi bahwa Yahya bin Abi Katsir tidak 
mendengar dari Urwah, Hajjaj bin Arthah tidak 
mendengar dari Yahya bin Abi Katsir. 


3. Dari Ali bin Abu Thalib dalam Sunan 
Ibnu Majah 
a. Redaksi Hadis 


SBI ie će. JG ISBN ode i jeda is 


ss Ze Obi i Spa dl Če! GSI :JU 


EE das ale Ah KA Ja 5 Je JG db 


> 


jih ul kia cuka kk HP Ad SS 


sji m s Pr ra A "y 
naá aig MEI eb fes f 
(eta 


Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin 
Ali Al Khallal berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazag berkata, telah 
memberitakan kepada kami Ibnu Abu Sabrah 
dari Ibrahim bin Muhammad dari Mu'awiyah 
bin Abdullah bin Ja'far dari Bapaknya dari Ali 
bin Abu Thalib ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila malam Nishfu Sya'ban (pertengahan 
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bulan Sya'ban), maka shalatlah di malam 
harinya dan berpuasalah di siang harinya. 
Sesungguhnya Allah “yanzil” ke langit bumi 
pada saat itu ketika matahari terbenam, 
kemudian Dia berfirman: "Adakah orang yang 
meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan 
mengampuninya? Adakah orang yang 
meminta rizki maka Aku akan memberinya 
rizki? Adakah orang yang mendapat cobaan 
maka Aku akan menyembuhkannya? Adakah 
yang begini, dan adakah yang begini...hingga 
terbit fajar. " (HR. Ibnu Majah). 


b. Sanad Hadis 


Hadis diatas dari Hasan bin Ali al-Khallal 
dari Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Sabrah, dari 
Ibrahim bin Muhammad dari Muawiyah bin 
Abdullah bin Ja'far dari Bapaknya dari Ali bin 
Abu Thalib. 


Ibnu Abi Sabrah inilah perawi dalam hadis 
diatas yang dipermasalahkan. Imam ad- 
Dzahabi (w. 748 H) menyebutkan: 

4 abia JB Ga CoA Lita 3.808 ah 

Ibnu Abi Sabrah: Abu Bakar bin Abdullah al- 

Amiri seorang ahli figih besar, gadhi di Irak... 

Beliau dhaif hadisnya karena hafalannya. 


4 Adz-Dzahabi Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad (w. 
748 H), Siyar A'lam an-Nubala?, (Baerut: Muassasah ar- 
Risalah, 1405 H), juz 7, hal. 330 
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Imam ad-Dzahabi (w. 748 H) juga 
meriwayatkan dari ulama lain: 
A MAKAN Jég Sal Da ês JAN JE; 
OS JÓ lagi dje dadi LH zle; Al Ie 16393 
JE 
Bukhari berkata: Dia dhaif hadisnya. An- 
Nasa'i berkata: Matruk. Abdullah dan Shalih 
meriwayatkan dari bapaknya (Ahmad bin 
Hanbal): Dia memalsukan hadis. 


Maka Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al- 
Bushiri (w. 840 H) menyebutkan dalam kitabnya 
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah 
tentang hadis diatas: 


a dl ne ga JG gil lula Bika al OB daš ALL IŠA 
Bual pan Ugra 313 dadi JI BSKL Goal (a Mad 
Dalam sanadnya terdapat Ibnu Abi Sabrah, 
namanya Abu Bakar bin Abdullah bin 
mUhammad bin Abu Sabrah. Ahmad, Ibnu 
Ma'in berkata: Dia memalsukan hadis. 


4. Dari Abu Musa al-Asy'ari dalam 
Sunan Ibnu Majah 


a. Redaksi Hadis 


* Adz-Dzahabi Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad (w. 
748 H), Siyar A'lam an-Nubala?, (Baerut: Muassasah ar- 
Risalah, 1405 H), juz 7, hal. 331 

é Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Bushiri (w. 840 H), 
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah, (Baerut: Dar 
al-Arabiyyah, 1403 H), juz 2, hal. 10 
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AN IS ÓG JAN AS oh kata 33 Aag Wis 


MEN é A MEN ya ded oil oé 


á 


3 albi ól ól» JG dag ala AN) lo DI Jat 


tua Ni 312 AI TO o “0 “Ia 
Dyana) VI IS a OA bya Hold ALI 


7 
7 


ah BA SAS ua 353) 
Asi PAI KE ME E dl A K3 
dng a Ip ča) Shu HE 

(445 [1 cabe opl cas) Si 


Telah menceritakan kepada kami Rasyid bin 
Sa'id bin Rasyid Ar Ramli berkata, telah 
menceritakan Al Walid dari Ibnu Lahi'ah dari 
Adl Dlahhak bin Aiman dari Adl Dlahhak bin 
'Abdurrahman bin 'Arzab dari Abu Musa Al 
Asy'ari dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Allah “yaththali'u" di malam nishfu Sya'ban 
kemudian mengampuni semua makhluk-Nya 
kecuali orang musyrik atau orang yang 
memusuhi. " Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ishaq berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abul Aswad An 
Nadlr bin Abdul Jabbar berkata, telah 
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menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari 
Az Zubair bin Sualim dari Adl Dlahhak bin 
'Abdurrahman dari Bapaknya ia berkata: aku 
mendengar Abu Musa dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 
(HR. Ibnu Majah). 


b. Sanad Hadis 


Hadis diatas diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari jalur Rasyid bin Sa'id bin Rasyid Ar-Ramli 
berkata, telah menceritakan al-Walid dari Ibnu 
Lahi'ah dari ad-Dhahhak bin Aiman dari ad- 
Dlahhak bin 'Abdurrahman bin 'Arzab dari Abu 
Musa  al-Asyari sampai kepada Nabi 
Muhammad #. 


Jalur ini dipermasalahkan karena perawi 
bernama Ibnu Lahi'ah. 


Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Bushiri 
(w. 840 H) menyebutkan dalam kitabnya 
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah 
tentang hadis diatas: 

CH dh ae Kind isl (inga aal Cap Ah li 
Kie diaa ya SALE alg alah ca alai Gada iagi 
daya Ula ol 2353 ial ONG Gas 615) 

Jia gi la LA ya (ed hlig 

Saya (al-Bushiri) berkata: Sanad hadis Abu 

Musa al-Asy'ari ini dhaif karena dhaifnya 

Abdullah bin Lahi'ah dan tadlisnya Al-Walid 


7 Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Bushiri (w. 840 H), 
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah, (Baerut: Dar 
al-Arabiyyah, 1403 H), juz 2, hal. 10 
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bin Muslim. Tapi hadis ini ada syahid dari 
hadisnya Aisyah riwayat dari at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dalam shahihnya, serta at- 
Thabarani dari hadisnya Muadz bin Jabal. 


Meksi demikian, tentang Ibnu Lahi'ah ini tak 
semua kritikus sanad hadis menyatakan bahwa 
beliau dhaif. 


Ibnu Hibban memasukkannya dalam jajaran 
al-majruhin dalam kitabnya: 
Ud GIS MISI Lala Lah G65 dag] cp AO e 
äia (od AS Ca ial BAL alial JB skali ye 
Baba Ha Liga Jä Ang ara 
Abdullah bin Lahi'ah... Seorang syaikh yang 
shalih, tapi beliau melakukan tadlis dari 
orang-orang yang dhaif (hadisnya) sebelum 
terbakarnya kitabnya. Lalu kitabnya terbakar 
tahun 170 H, 4 tahun sebelum wafatnya. 


Leale s Ay jadi Jual! li ja play Anal ol 
iael (al Sia JS Gya ida ga deal JU kedaman 
9 alii g dlana g dian BS À paas 

Ibnu Lahi'ah seorang imam besar, gadhi Mesir, 
seorang alim dan muhaddits. Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata: Siapakah yang bisa semisal 
Ibnu Lahi'ah di Mesir dalam banyak hadisnya, 


8 Ibnu Hibban Abu Hatim al-Busti (w. 354 H), al- 
Majruhin, (Halab: Dar al-Wa'yi, 1396 H), juz 2, hal. 11 

? Syamsuddin adz-Dzahabi (w. 748 H), Tadzkirat al- 
Huffadz, (Baerut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1419 H), juz 
1, hal .174 
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dhabit dan telitinya. 


Maka ad-Dzahabi (w. 748 H) menyebutkan 
dalam kitab beliau yang lain bahwa banyak para 
hafidz hadis menuliskan hadis dari Ibnu 
Lahi'ah. Adz-Dzahabi (w. 748 H) berkata: 


algal À SH i 52843 AS GIH Jaa (an 5 
Ada AI; «al late YI Gg 


Sebagian huffadz meriwayatkan hadis darinya, 
menyebutkan hadisnya sebagai syawahid dan 
itibar, dalam bab zuhud dan peperangan, 
bukan dalam masalah ushul. 


Imam Tirmidzi banyak meriwayatkan hadis 
dari Ibnu Lahi'ah. Bahkan di satu kesempatan, 
beliau menganggap bahwa Ibnu Lahi'ah ini 
dhaif. Di kesempatan lain, Imam Tirmidzi 
menghasankan hadisnya sendiri meski terdapat 
Ibnu Lahi'ah dalam rangkaian sanadnya. 


Kita contohkan, ketika Imam Tirmidzi 
meriwayatkan hadis dan menganggap Ibnu 
Lahi'ah ini lemah: 


Nanda E A Aia upali Be aa Oa 
102583 ¿iii 
Ibnu Lahi'ah dhaif hadisnya menurut ahli 


hadis, Yahya bin Said al-Qaththan dan lainnya 
mendhaifkannya. 


10 Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H), Sunan at-Tirmidzi, 
(Kairo: Maktabah Mushtafa Babi al-Halabi, 1395 H), juz 
1, hal. 16 
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Sedangkan dalam kesempatan lain, ada hadis 
dalam Sunan Tirmidzi dinilai hasan oleh Imam 
Tirmidzi sendiri, meski dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah, sebagaimana hadis: 


A A 


Re 


o- 0,5 0. Ga pi Ri hz - Aa, 


sla. 43 BL ge Go sal aa al g 


log BI bag, afe Ál Ie A isfy» JG a 


% me 38 j a para sf P 2 A it 
Čuje OS LAS NAS Koja ala, getol SUS 


Pe Pa 


[1 dali in) Kh II aa i NB 
(57 


Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Lahi'ah] dari [Yazid bin 'Amru] dari [Abu 
Abdurrahman Al Hubuli] dari [Al Mustaurid 
bin Syaddad Al Fihri] ia berkata, "Aku melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, 
dan ternyata beliau menggosok jari-jari 
kakinya menggunakan jari kelingkingnya." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini derajatnya hasan 
gharib, dan kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari hadits Ibnu Lahi'ah." (HR. Tirmidzi). 


Jadi Abdullah bin Lahi'ah ini para ahli hadis 
berselisih paham tentang keadaannya, apakah 
dhaif atau tidak. Meski mayoritas menyebutkan 
bahwa beliau dhaif. 


5. Dari Abdullah bin Amr dalam 
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Musnad Ahmad 
a. Redaksi Hadis 


o- 


Sa Da dah gt 552 Hat WAS 


Si BAE aa o JAN ae Ie 


gas Je di gla" aa le Jas 
AN Ý sol ZA SA Ia leš US ls |) 


(Imam Ahmad berkata) Hasan mengajarkan 
hadits kepada kami, Ibn Lahi'ah mengajarkan 
hadits kepada kami, Huyay ibn “Abdillah 
mengajarkan hadits kepada kami, dari 
“Abdurrahman al-Hubuli, dari “Abdullah ibn 
“Amr, bahwasanya Rasulullah saw bersabda: 
“Allah “azza wa jalla “yaththali'u" kepada 
makhlugnya pada malam pertengahan 
Sya'ban, lalu Dia mengampuni hamba- 
hamba-Nya, kecuali dua: Orang yang 
memusuhi dan yang membunuh orang.” (HR. 
Ahmad bin Hanbal). 


b. Sanad Hadis 


Sebagaimana jalur hadis dalam Sunan Ibnu 
Majah dari Abu Musa al-Asy'ari diatas, dimana 
terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah. 


Maka Nuruddin Ali bin Abu Bakar al- 
Haitsami (w. 807 H) dalam kitabnya Majma' az- 
Zawaid memberi kesimpulan: 
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ala A «nali E A fagl GI aig MAAN 8135 

13 

Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam Ahmad 

bin Hanbal, dalam sanadnya terdapat Ibnu 

Lahi'ah, dia lembek (lemah) hadisnya. Perawi 
lainnya adalah tsiqah. 


Itu berarti bahwa hadis dalam riwayat Imam 
Ahmad ini yang dipermasalahkan hanya Ibnu 
Lahi'ah saja, padahal dalam Ibnu Lahi'ah 
sendiri para ahli hadis juga berbeda pendapat 
terkait dhaif tidaknya. 


6. Dari Muadz bin Jabal dalam Al- 
Mu'jam at-Thabrani 


a. Redaksi Hadis 
ada iv GE 23 Alia 6 city gi ia iad Wil 


o SA 


5 sah be OK ih IN Meja 
JE JS a ju DE bak 
dé ala AT ale i do SJ 

ais pad ZB OKA bya HA UI 3 sala 

(36 [7 s pali) Wae PAS 


Telah menceritakan kepada kami (at- 
Thabarani) Muhammad bin Abu Zur'ah, dari 


11 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H), 
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Ouds, 1414 H), 
juz 8, hal. 65 
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Hisyam bin Khalid dari Abu Khulaid Utbah bin 
Hammad, dari Auza'i dan Ibnu Tsauban dari 
Bapaknya dari Makhul dari Malik bin 
Yukhamir dari Muadz bin Jabal berkata: Nabi 
Muhammad #bersabda: "Sesungguhnya Allah 
“yaththali'u" di malam nishfu Sya'ban 
kemudian mengampuni semua makhluk-Nya 
kecuali orang musyrik atau orang yang 
memusuhi." (HR. At-Thabarani). 


b. Sanad Hadis 


Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 
807 H) dalam kitabnya Majma' az-Zawaid 
menyimpulkan: 

12 SE Lagi y Ja A ad dal AN 61359 

(Hadis diatas) diriwayatkan aleh at-Thabarani 


dalam (al-Mu’jam) al-Kabir, al-Ausath dan 
para perawinya tsiqah. 


7. Dari Muadz bin Jabal dalam Shahih 
Ibnu Hibban 
a. Redaksi Hadis 


E 3 ar daa Id Gle 2 ge a bje | 


Ku jG (5591 a Wis ji 


cal NG (0635 A IN o SR Op Kas Ki ke AJE 


2 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H), 
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H), 
juz 8, hal. 65 
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Ja ML gn 
HERE ói lay JUB zlog a SA lo a) cé 
DEBI Vale ah MAS LA Ki 

(481 /12 ol cl ze) Gu 3 


(Ibn Hibban berkata) Muhammad ibn al- 
Mu'afa seorang ahli ibadah di Shaida, Ibn 
Qutaibah, dan yang lainnya mengajarkan 
hadits kepada kami, mereka berkata: Hisyam 
ibn Khalid al-Azraq mengajarkan hadits 
kepada kami, ia berkata: Abu Khulaid “Utaibah 
ibn Hammad mengajarkan hadits kepada 
kami, dari al-Auza'i, dari Ibn Tsauban, dari 
bapaknya, dari Makhul, dari Malik ibn 
Yukhamir, dari Mu'adz ibn Jabal, dari Nabi 
saw, beliau bersabda: “Allah “yathlu'u” 
kepada makhluqnya pada malam pertengahan 
Sya'ban, lalu Dia mengampuni semua 
makhluqnya kecuali orang musyrik atau yang 
memusuhi.” (HR. Ibnu Hibban) 


b. Sanad Hadis 


Jika menilik dari dimasukkan hadis ini dalam 
Shahih Ibnu Hibban, maka setidaknya menurut 
Ibnu Hibban (w. 354 H) hadis ini dianggap 
shahih. Sebagaimana pernyataan Ibnu Hibban 
(w. 354 H) bahwa beliau hanya menuliskan 
hadis yang shahih saja dalam kitabnya. Beliau 
menyebutkan: 
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olll Ad pray SS kedya ASI ca) Ul ls 
isle labia Jess na Ci pai CB Lia pasal, 
1 ala taj 
Ketika saya melihat hadis-hadis itu banyak 
jalurnya, pengetahuna orang terhadap yang 
shahih itu sedikit... maka saya berencaran 
menuliskan yang shahih-shahih saja, agar 
mudah dihafalkan oleh para pembelajar. 


Meski demikian, Syuaib al-Arnauth (w. 1438 
H) mengkritik dalam tahgig terhadap Shahih 
Ibnu Hibban bahwa hadis diatas sanadnya 
terputus. Makhul tidak bertemu Malik bin 
Yukhamir. 


Hanya saja, meski tidak tersambung 
sanadnya, hadisnya tetap dinilai shahih oleh 
Syuaib al-Arnauth dengan syawahidnya. Beliau 
menyebutkan: 


desi ai oj YI GB Alla) coal gi gana dida 
14 ayal Ga Ala Gl al Jasa 
Hadis shahih dengan syawahidnya, perawinya 


tsiqah, hanya saja ada terputusnya sanad; 
Makhul tidak bertemu Malik bin Yukhamir. 


8. Dari Abu Hurairah dalam Musnad al- 
Bazzar 


a. Redaksi Hadis 


5 Ibnu Hibban al-Busti (w. 354 H), Shahih Ibni Hibban, 
(Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 1, hal. 102 
4 Syuaib al-Arnauth, Tahgig Shahih Ibnu Hibban, (Baerut: 

Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 12, hal. 481 
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HE op di KE Uda čl oa za) Ulat gl Wal 


Elo BIP PI o AD AE oy plia Wa 


ao 


2 2 


So Jgn JU an 
Ajib Old sja duel Ul OSIS) zlog ale 


Pel - Al drama) gle ol Dal NI AA 
(161 /16 y 


Telah menceritakan kepadaku (al-Bazzar) dari 
Abu Ghassan Ruh bin Hatim, dari Abdullah bin 
Ghalib, dari Hisyam bin Abdurrahman dari 
A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: Ketika malam 
Nishfu Sya'ban, Allah mengampuni hambanya 
kecuali musyrik dan memusuhi. 


b. Sanad Hadis 


Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 
807 H) dalam kitabnya Majma' az-Zawaid 
menyimpulkan: 
da Ai jl als ARI le G3 Alia aig a 8133 

15 Sis ala) 

Al-Bazzar meriwayatkan hadis ini, dalam 

sanadnya terdapat Hisyam bin Abdurrahman, 

Saya (al-Haitsami) tidak mengetahuinya. 


15 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H), 
Majma' az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Ouds, 1414 H), 
juz 8, hal. 65 
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Perawi lainnya adalah tsigah. 


9. Dari Auf bin Malik dalam Musnad al- 
Bazzar 


a. Redaksi Hadis 
oi ce AGE 106 sgala 2 SA Gis 
in ip AN KE GET JG 335 3 LEI IS ak 


Lé 22 


va PBR gaii o y AH as 
jys Bode is a 
de dl; IG alay elo; ala AI da Ái 
(186 /7 g AI = All dina) Gg 5 


(al-Bazzar berkata) Ahmad ibn Manshur 
mengajarkan hadits kepada kami, ia berkata: 
Abu Shalih al-Harrani, yakni “Abdul-Ghaffar 
ibn Dawud mengabarkan hadits kepada kami, 
ia berkata: “Abdullah ibn  Lahi'ah 
mengabarkan hadits kepada kami, dari 
‘Abdurrahman ibn Ziyad ibn An'am, dari 
‘Ubadah ibn Nusay, dari Katsir ibn Murrah, 
dari “Auf (ibn Malik) ra, ia berkata: Rasulullah 
saw bersabda: “Allah tabaraka wa ta'ala 
“yaththali'u” kepada makhluqnya pada malam 
pertengahan Sya'ban, lalu Dia mengampuni 
semua makhluqnya kecuali orang musyrik atau 
yang memusuhi.” (HR. al-Bazzar). 
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b. Sanad Hadis 


Menurut Nuruddin Ali bin Abu Bakar al- 
Haitsami (w. 807 H) dalam kitabnya Majma' az- 
Zawaid menyimpulkan: 
sad] Ag cak oh aG) Gi ca Si iie dah OA slao 
4159 Ca hayi dals AAN Ya y a Asring gka O) 

Jb ala) 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar, 
Abdurrahman dinilai tsigah oleh Ahmad ibn 
Shalih, tetapi dinilai dla'if oleh mayoritas 
ulama. Ibnu  Lahiah lembek (lemah), 
sedangkan perawi lainnya tsigah. 


10. Dari Abu Tsa'labah dalam as- 
Sunnah Ibnu Abi Ashim 


a. Redaksi Hadis 
PEN Ppt AN UŽE 1 AZ Ki 
KE ah E 
bya ei AI OS NS JG á 23 ade sledi oa 


4 


Cemal 85 dla. 1965 E á- aeaa 
AN ad) Ga ABI JA ika JAN A 
(223 1 «ele gi 


(Ibn Abi “Ashim berkata) “Amr ibn “Utsman 


16 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H), 
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H), 
juz 8, hal. 65 
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mengajarkan hadits kepada kami, Muhammad 
ibn Harb mengajarkan hadits kepada kami, 
dari al-Ahwash ibn Hakim, dari Muhashir ibn 
Habib, dari Abu Tsa'labah, dari Nabi saw, 
beliau bersabda: “Apabila datang malam 
pertengahan Sya'ban, Allah 'azza wa jalla 
“yaththali'u” kepada makhlugnya, lalu Dia 
mengampuni orang-orang beriman dan 
membiarkan (tidak mengampuni) orang-orang 
yang kotor hati dan dengki dengan (sebab) 
kedengkian mereka.” (HR. Ibn Abi “Ashim 
dalam as-Sunnah). 


b. Sanad Hadis 


Menurut Nuruddin Ali bin Abu Bakar al- 
Haitsami (w. 807 H) dalam kitabnya Majma' az- 
Zawaid menyimpulkan: 


Maka 383 SA Oh JAR A3 HA la 6139 
Hadis ini diriwayatkan oleh at-Thabarani, 


dalam sanadnya terdapat al-Ahwash bin 
Hakim, dia dhaif. 


Itulah beberapa jalur hadis tentang 
keistimewaan dari Malam Nishfu Sya'ban, 
dengan berbagai jalur sanad dan komentar para 
ulama. 


C. Komentar Ulama terkait Status 
Hadis 


Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H), 
Majma' az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Ouds, 1414 H), 
juz 8, hal. 65 
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Setelah kita membaca 10 jalur hadis tentang 
keutamaan malam nishfu Sya'ban, kita akan 
baca komentar para ulama terkait kesahihan 
hadisnya secara keseluruhan. 


Secara sekilas, kita bisa baca pernyataan dari 
Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) tentang 
perbedaan pendapat tentang shahih tidaknya 
hadis-hadis fadhilah malam Nishfu Sya'ban. 
Beliau menyebutkan dalam kitabnya: 


diy bada yA) Eyalah glad Kuas ALI Jk dy 
La oka Oil aman a JES Mes Lesi saka 


Ian yaaa Aaa 


Terkait keutamaan malam nishfu Sya'ban, 
terdapat banyak hadis dan para ulama 
berbeda pendapat terkait shahih tidaknya. 
Kebanyakan mendhaifkan, tapi Ibnu Hibban 
menshahihkan sebagiannya dan 
menuliskannya dalam kitab Shahih Ibnu 
Hibban. 


Artinya sejak dahulu sudah ada perbedaan 
pendapat terkait shahih tidaknya hadis 
keistimewaan malam nishfu Sya'ban. 


1. Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H): 
Tidak Ada Hadis Shahihnya 


Kebanyakan ulama hari ini yang menyatakan 
bahwa keistimewaan malam nishfu Sya'ban 
tidak ada sama sekali hadis shahihnya menukil 


18 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma'arif, 
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 136 
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dari apa yang disampaikan oleh Jamaluddin al- 

Oasimi (w. 1332 HO. Beliau menyimpulkan 

bahwa tak ada satupun hadis yang shahih 

terkait keutamaan malam Nishfu Sya'ban. 

Beliau menyebutkan: 

ye ai ALI ina Gaal ja s Jasa) Jal JB 
Ima duda Uba 


Ahli al-Ta'dil dan al-Jarh menyebutkan bahwa 
tak ada hadis shahih dalam keutamaan malam 
nishfu Sya'ban. 


Hanya saja pernyataan al-Oasimi (w. 1332 H) 
ini dibantah dan diluruskan oleh Syuaib al- 
Arnauth (w. 1438 H). 


2. Syuaib al-Arnauth (w. 1438 H): 
Shahih dengan Kumpulan Sanadnya 


Syuaib al-Arnauth (w. 1438 H); salah seorang 
ulama kontemporer yang terbilang rajin 
meneliti ulang; mentahgig kitab-kitab hadis 
menyebutkan dan mengomentari al-Oasimi 
diatas: 


US 100 oa "alli hua" AAS A cakil! Jas oš 
Da Sarai) Al Jaai Ca dal" maya, Janet Ja 
will sa A oal il in Wa loa Can gai 
Laiz asla Yl Ali e gaza US! coil ma San 


1 Jamaluddin al-Oasimi (w. 1332 H), Ishlah al-Masajid 
min al-Bida? wa al-Awaid, (Riyadh: al-Maktab al-Islami, 
1403 H), hal. 100 
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20 (e gih g Syaa 


Al-Oasimi menyebutkan dalam kitabnya 
Ishlah al-Masajid hal. 100 bahwa menurut 
Ahli al-Ta'dil dan al-Jarh menyebutkan bahwa 
tak ada hadis shahih dalam keutamaan malam 
nishfu Sya'ban. Ini maksudnya adalah dalam 
masalah ini tidak ada hadis yang shahih 
sanadnya. Tapi kumpulan dari sanad-sanad 
itu saling menguatkan. 


Maka tak heran, Syuaib al-Arnauth (w. 1438 
H) menanggap hadis tentang keutamaan malam 
Nishfu Sya'ban sebagai hadis shahih dengan 
syawahidnya.?! 


3. Al-Mubarakfuri (w. 1353 H): Ada 
Asalnya 


Hal yang sama juga disampaikan oleh al- 
Mubarakfuri (w. 1353 H). Beliau menyebutkan: 


iie LR dje JE EVEN (3 23 SAS alel 
duda sati. MA WO le Ja GE sada dusta) 


AI Al à ii AA ke Ga le ASA lje sada 
22 tel os ái; ż TEN OA [ya ai 


Ketahuilah bahwa tentang keistimwaan malam 
nishfu Sya'ban itu terdapat banyak hadis, yang 


20 Syuaib al-Arnauth (w. 1438 H), Tahgig Musnad Ahmad, 
(Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1421 H, juz 11, hal. 217 
2! Syuaib al-Arnauth, Tahgig Shahih Ibnu Hibban, (Baerut: 
Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 12, hal. 481 

2 Abu al-Ala Muhammad Abdurrahman al-Mubarakfuri 
(w. 1353 H), Tuhfat al-Ahwadzi, (Baerut: Dar al-Kutub 
al-Ilimyyah, t.t), juz 3, hal. 365 
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jika dikumpulkan maka itu menunjukkan 
bahwa ada asalnya... hadis-hadis ini menjadi 
hujjah bagi orang yang menyangka bahwa tak 
ada hadis yang shahih tentang keutamaan 
malam Nishfu Sya'ban. 


4. Albani (w. 1420 H): Shahih 


Termasuk al-Albani (w. 1420 H) ketika 
meneliti hadis keutamaan malam nishfu 
Sya'ban, dia berkesimpulan bahwa hadisnya 
shahih. Sebagaimana perkataan beliau: 


olad ja araill AI aila o lay SS A plag 
Dalia ji Aja Yj aili gaal Jini 

Bob ye ilaall (ja dela Je G9) a ima 
"Sesungguhnya Allah “yathlu'u” di malam 
nishfu Sya'ban kemudian mengampuni semua 


makhluk-Nya kecuali orang musyrik atau 
orang yang memusuhi." 


Hadis shahih, diriwayatkan dari sejumlah 
shahabat Nabi dari banyak jalur, diantara 
jalur itu saling menguatkan. 


Komentar dari Albani (w. 1420 H) ini penulis 
hadirkan, karena bagi sebagian kelompok, kalo 
belum disebut nama Albani seperti belum 
afdhal. 


2 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat 
al-Ahadits as-Shahihah, (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 
1415 H), juz, 3, hal. 136 
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5. An-Nawawi (w. 676 H): Ulama 
Syafi'iyyah Mensunnahkan 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) menyebutkan 
bahwa kalangan ulama Syafi'iyyah 
mensunnahkan untuk menghidupkan malam 
nishfu Sya'ban, meskipun hadisnya dianggap 
dhaif. Sebagaimana sebutkan Imam an-Nawawi 
- 676 > mom jes al Pame 


Na 3 asi Jj A Gitu Ag Car Susah 


24 kadanan 333 ale Jaka las à akah Judi) 


Imam Syafi'i dan ulama  Syafi'iyyah 
mensunnahkan menghidupkan malam nishfu 
Sya'ban, meski hadisnya dianggap dhaif. 
Sebagaimana di awal kitab (al-Majmu'), 
bahwa hadis dhaif itu tak masalah diamalkan 
dalam fadhail amal. 


D. Ulama Menghidupkan Malam 
Nishfu Sya'ban 


Dari hadis-hadis diatas, kita bisa simpulkan 
bahwa malam nishfu Sya'ban memang benar- 
benar malam yang ada keutamaan di dalamnya. 


Malam nishfu Sya'ban termasuk malam yang 
mulia dan ada keutamaan di dalamnya itu 
sudah cukup menjadi dalil untuk mengamalkan 
amalan-amalan mulia pada malam itu. 


1. Atha' bin Yasar; Tabiin Madinah (w. 


4 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), al-Majmu', 
(Baerut: Dar al-Fikr, t.t), juz 5, hal. 43 
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103 H): Malam Mulia Setelah Lailatul 
Qadar 


Salah seorang tabiin bernama Atha' bin 
Yasar (w. 103 H) menyebut bahwa malam nishfu 
Sya'ban itu malam yang utama setelah lailatul 
qadar. 


Beliau menyebutkan sebagaimana dinukil 
oleh Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam 
kitabnya Lathaif al-Ma’arif: 

Jaa a All any AI ja La JB jl a elhe ge 
25 “Jana (ya il ALI ja Cara) ALI a 

Dari Atha' bin Yasar berkata: Tidak ada satu 

malam setelah lailatul qadar yang lebih mulia 

daripada malam nishfu Sya'ban. 


Maka, kita juga akan temukan amalan para 
salaf dalam rangka memuliakan malam nishfu 
Sya'ban ini. 

2. Ulama Salaf dari Tabiin Syam 


Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam 
kitabnya Lathaif al-Ma'arif menceritakan 
bahwa dahulu para ulama salaf dari kalangan 
tabiin di Syam bersungguh-sungguh dalam 
ibadah pada malam nishfu Sya'ban. Ibnu Rajab 
al-Hanbali (w. 795 H) menyebutkan: 


AS abal Jal a pel JS Ulas ya Snail! ALI, 
kei salang Ad pat 3 yale Uya lai, Jass Yata Up 


235 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma'arif, 
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 136 
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ZAR INE KESE TIA PETE gag 
Pada malam nishfu Sya'ban, para tabiin dari 
Ahli Syam seperti Khalid bin Mi'dan, Makhul, 
Lugman bin Amir dan lainnya mereka sangat 
mengagungkan malam itu dan bersungguh- 
sungguh dalam ibadah. Dari merekalah orang- 
orang mengambil fadhilahnya. 


Jadi beribadah dengan lebih giat pada malam 
nishfu Sya'ban ini menjadi kebiasaan dari 
ulama salaf dari kalangan tabiin, khususnya 
dari Syam. 


3. Amalan Penduduk Makkah Dahulu 


Selain Ahli Syam, menurut penuturan dari 
Muhammad bin Ishag al-Fakihani (w. 272 H), 
dalam kitabnya Akhbar Makkah fi Oadim ad- 
Dahr wa Haditsihi; kabar-kabar tentang Makkah 
di masa lalu dan sekarang, ternyata 
menghidupkan malam nishfu Sya'ban juga 
menjadi kebiasaan penduduk Makkah. 
Setidaknya di masa al-Fakihani (w. 272 H). 
Beliau m m 
vka ata 3 KTP hf haa 2 E ola 
daa Ne sel jala ca sa Sa ESE dl; 
Ha ola Ha < gais Ak al lái AS ca) ail 

Al V3 nal daš OS à Na AAS KAL AKN ali 
a ii ALAN lb 2 ja) ela ba LSI sja ote Sal 
AS pall SIN G gk aaa all AA Sie Biz da Ig 


26 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma'arif, 
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 137 
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275586 daa AB 530953 ALI ola gd 
Penduduk Makkah sejak dahulu sampai hari 
ini, jika malam Nishfu Sya'ban hampir 
kebanyakan mereka, baik laki-laki maupun 
perempuan itu keluar rumah menuju masjid. 
Mereka shalat, thawaf, menghidupkan malam 
itu sampai pagi, dengan membaca Al-Our'an 
di dalam Masjid al-Haram, sampai mereka 
mengkhatamkan Al-Our'an. 


Mereka shalat malam itu, diantara mereka ada 
yang shalat 100 rakaat, membaca Surat al- 
Fatihah dan al-Ikhlas setiap rakaat sebanyak 
10 kali. Mereka mengambil air zamzam malam 
itu, mereka meminumnya, mandi dengannya 
dan menyiramkan kepada orang yang sakit, 
mencari keberkahan malam itu. Banyak juga 
hadis diriwayatkan tentang malam itu. 


4. Al-Hafidz Ibnu Asakir (w. 571 H) 


Termasuk ulama salaf yang menghidupkan 


malam nishfu Sya'ban adalah al-Hafidz Ibnu 
Asakir (w. 571 H). 


Abdul Fattah Abu Ghuddah (1417 H), dalam 


kitabnya Oimat az-Zaman inda al-Ulama, 
menyebutkan bahwa Ibnu Asakir ini ulama yang 
banyak ibadahnya. 


(ja - aii) Ali HI MENE Jal ya DES US, 


2 Muhammad bin Ishaq al-Fakihani (w. 272 H), Akhbar 
Makkah fi Oadim ad-Dahr wa Haditsihi, (Baerut: Dar 
Khidir, 1414 H), juz 3, hal. 64 
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28 KA y sakal Dadali; Gladi 


(Ibnu Asakir) itu banyak melakukan amalan 
sunnah dan dzikir, beliau menghidupkan 
malam nishfu Sya'ban dan malam id dengan 
shalat dan dzikir. 


5. Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) 


Ibnu al-Jauzi al-Hanbali (w. 597 H) termasuk 
ulama yang menganjurkan menghidupakan 
malam nishfu Sya'ban. 


Dalam kitabnya at-Tabshirah, beliau 

menyebutkan: 
Asy äl dabe caai ola ALA Al Ae 
Jal DA Us OI akad cad Ae Loš AN alla, ag 
29 all 


Wahai para hamba Allah, sesungguhnya 
malam kalian ini (malam nishfu Sya'ban, itu 
mulia, hebat sifatnya, Allah “yaththali'u” 
terhadap para hambaNya, untuk mengampuni 
mereka kecuali orang yang inkar terhadapNya. 


6. Ahmad bin Abdurrahman bin 
Qudamah al-Magdisi (w. 689 H) 


Ahmad bin Abdurrahman al-Magdisi (w. 689 
H) merilisi 15 malam yang mulia, salah satunya 


2 Abdul Fattah Abu Ghuddah (1417 H), Oimat az-Zaman 
inda al-Ulama, (Halab: Maktab al-Mathbw'at al- 
Islamiyyah, t.t), hal. 96 

2 Jamaluddin Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi (w. 597 H), at- 
Tabshirah, (Baerut: Dar al-Kutub al-Ilimiyyah, 1406 H), 
juz 2, hal. 56 
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adalah malam nishfu Sya'ban. Beliau 
menyebutkan: 


cais sli Jil an ja Ha pail (UI Lal 
iša of yyl Giat Yg ALI Boo add cha gal 
Ta Hai zali maya ye Dall die IN AN oeie 
30 yli ye Rail Ala 5... 
Malam-malam yang khusus ada keutamaan 
lebih dan disunnahkan untuk dihidupkan 
(dengan ibadah) ada 15, seharusnya orang 
yang menginginkan akhirat tidak 
melupakannya. Bagaimana mungkin seorang 
penjual yang lupa akan musim untung, 
bagaimana dia bisa untung?... (salah satunya) 
malam nishfu Sya'ban. 


7. Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) 


Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) termasuk 
ulama hanbali yang menganjurkan 
menghidupkan malam nishfu Sya'ban. 


Dalam kitabnya Lathaif al-Ma'arif beliau 
menyebutkan: 


a KA ALI A a Aid 
Ol ag SI is Jing KI yi leas 
Da ole kad Lg a JB AS Gde pat) 

si 
ALI eill Ia a jala... Lala o pili aail ALA aià 


% Ahmad bin Abdurrahman bin Oudamah al-Magdisi (w. 
689 H), Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, (Damaskus: 
Maktabah Dar al-Bayan, 1398 H), hal. 70 
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Sah 


Seorang mukmin baiknya meluangkan waktu 
malam itu untuk dzikir kepada Allah, berdoa, 
meminta ampunan dari dosa, ditutup semua 
cela, dan dibuka semua jalan lapang. Hal itu 
dimulai dengan taubat, karena Allah 
menerima taubatnya orang yang bertaubat di 
malam itu. 


Berdirilah shalat pada malam nishfu Sya'ban 
yang mulia... karena malam paling mulai pada 
bulan ini (Sya'ban) adalah tengahnya. 


5! Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma'arif, 
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 138 
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8. Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 


Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) termasuk ulama 
yang menganggap bid'ah perayaan malam 
nishu Sya'ban. 


Beliau menyebutkan: 


PERAS HA alel Alas) Halal A gall yaa 
heili Lail « seluy Al ole s dale dil lea lg) Yg dl 
sasa, wa jua 3 «s jail s a glS GAN) pei 
Alah g ecg gill al galli g cel j gile a gn JIKA YIS cad gai g 

EA pa VAN, cal ali ea 


Termasuk bid'ah dalam ibadah adalah 
mengadakan peringatan dan perayaan yang 
tak pernah disyariatkan Allah dan RasulNya, 
tapi dilakukan oleh umat-umat terdahulu 
seperti Yahudi dan Nashrani atau Romawi dan 
Persia atau lainnya. Seperti peringatan 
Asyura’, Maulid Nabi, Malam Isra'-Mi'raj dan 
Malam Nishfu Sya'ban. 


Dari pernyataan beliau ini, sekilas memang 
beliau menyebutkan bahwa mengadakan 
peringatan malam nishfu Sya'ban itu bid'ah. 


Tapi dalam kesempatan lain, beliau pernah 
ditanya tentang shalat malam nishfu Sya'ban. 
Beliau menyebut bahwa jika malam nishfu 
Sya'ban itu diperingati dengan shalat sunnnah 
secara sendiri atau berjamaah dengan jamaah 
khusus, maka itu termasuk perbuataan para 
ulama salaf dan itu baik. 


2 Ibnu Taimiyyah Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim 
(w. 728 H), Igtidha' as-Shirath al-Mustaqim, (Baerut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1419 H), juz 1, hal. 40 
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Beliau menjawab: 
Lai! oba N cl zali P Yaa bka (ii Ala 
dei US LAS iali dela A gl cedang AI ALI 
zala A play Lal, si sad «alli (ya Gi shb 
“al Bel yan He) uperen Aša Bla de 
(ja dal khai al dea Jaga Lala [aal Š sa Ji) 
33 lej dil s AYI 


Masalah Shalat nishfu Sya'ban. Jawab: Ketika 
seorang shalat pada malam nishfu Sya'ban 
sendiri, atau bersama jamaah khusus 
sebagaimana dilakukan oleh sekelompok 
ulama salaf, maka itu bagus. Adapun 
berkumpul di masjid untuk melakukan shalat 
yang ditentukan, seperti shalat 100 rakaat 
dengan membaca al-ikhlas 1000 kali selalu, 
maka itu bid'ah yang tak pernah disunnahkan 
oleh para ulama. 


E. Doa Pada Malam Nishfu Sya'ban 


Salah satu yang dikerjakan para ulama pada 
malam nishfu Sya'ban adalah berdoa. 


1. Ibnu Umar (w. 73 H) 


Imam Baihagi (w. 458 H) meriwayatkan hadis 
dari Ibnu Umar bahwa ada 5 malam yang 
termasuk malam  dikabulkannya doa. 
Sebagaimana riwayat: 


Ali "AKAN Ge ŠA Jl Bai" IE gak Gil ye 
5 Ibnu Taimiyyah Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim 


(w. 728 H), al-Fatawa al-Kubra, (Baerut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, 1408 H), juz 2, hal. 262 
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OA ba ikai Alila «ca ba AI 0313 dadil 
(288 15 coba! mai) "JAMI ARI aall ali; 

Dari Ibnu Umar berkata: 5 malam yang mana 
doa tidak akan ditolak; malam jum'at, malam 


pertama bulan Rajab, malam Nishfu Sya'ban, 
malam idul fitri, malam idul adha. 


2. Imam Syafi'i (w. 204 H) 


Hal yang sama juga disampaikan oleh Imam 
Syafi'i (w. 204 H). Beliau menyebutkan hampir 
persis seperti yang disampaikan oleh Ibnu 
Umar. Sebagaimana Imam Syafi'i sampaikan 
dalam kitabnya al-Umm: 

Ara LAN O) OG GIS AS a: (a Ji) 
hill afi; aiai af; dail Ali SA Jul YA 
JE) . “ORA Da al ati; was) da AB gis 
ža ul 23 id CSi la (E dusi úf; : (AI 

MP USU gé 


Imam Syafi'i berkata: Telah sampai kepada 
kami bahwa doa dikabulkan pada 5 malam; 
malam jum'at, malam iduul adha, malam idul 
fitri, malam pertama bulan Rajab, dan malam 
Nishfu Sya'ban. Imam Syafi'i berkata: Saya 
menyukai apa saja yang dikabarkan tentang 
malam-malam ini, meski tidak fardhu. 


3. Berdoa dan Baca Yasin Saat Malam 
Nisfu Sya'ban 


Sebagian masyarakat ada yang sebelum 


4 Muhammad bin Idrsi as-Syafi'i (w. 204 H), al-Umm, 
(Baerut: Dar al-Ma'rifat, 1410 H), juz 1, hal. 264 
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berdoa di malam nishfu Sya'ban, mereka 
membaca Surat Yasin terlebih dahulu. 


Hal itu hanya kebiasaan saja bagi sebagian 
kalangan, dan urutan dzikir dari para ulama ahli 
kebaikan untuk mereka sendiri. Hal itu tak 
masalah. 


Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad 
bin Muhammad Darwisy as-Syafi'i (w. 1277 H), 
dalam kitabnya Asna al-Mathalib fi Ahadits 
Mukhtalifat al-Maratib: 


lelai le Jas Olah aas ALI da La Baš ARI 
ang Agil ya Bogu sel Lal; sohil Jai o S3 US 
ZOI Jal Gam i aš yel! CLEAN an 

35 SIS Jis Gala NG sisa GA "is dns Nic ya 


Sejumlah hadis tentang keutamaan malam 
nishfu Sya'ban menunjukkan bahwa memang 
malam itu benar-benar memiliki keutamaan. 
Adapun membaca Surat Yasin setelah maghrib 
pada malam Nishfu Sya'ban, dilanjutkan 
dengan doa yang masyhur, maka itu termasuk 
urutan yang dibuat oleh para ulama ahli 
kebaikan untuk diri mereka sendiri. Hal itu 
tidaklah bermasalah. 


5 Muhammad bin Muhammad Darwisy as-Syafi'i (w. 1277 
H), Asna al-Mathalib fi Ahadits Mukhtalifat al-Maratib, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1418 H), hal. 343 
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F. Shalat pada Malam Nishfu Sya'ban 


Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan 
untuk menghidupkan malam nishfu Sya'ban 
adalah dengan shalat. 


Shalat apakah yang dikerjakan pada malam 
nishfu Sya'ban? 


Sebenarnya tak ada arahan khusus dari Nabi 
# dan para ulama untuk shalat apa. Artinya 
mau shalat apa saja, asalkan termasuk shalat 
yang disunnahkan maka silahkan dikerjakan. 


Hanya saja ada shalat yang diperselisihkan 
kesunnahannya. Shalat itu dikenal dengan 
nama shalat khair. 


1. Shalat 100 Raka'at: Bid'ah 


Ulama berbeda pendapat tentang jenis shalat 
ni, yaitu shalat 100 rakaat, dimana setiap 
rakaat setelah membaca surat al-Fatihah, 
membaca Surat al-Ikhlas 10 kali. 


Dalam mazhab Syafi'i sendiri, ada ulama 
yang menganggap itu bid'ah yang tercela, 
adapula yang menyatakan itu sunnah. 


Kamaluddin Muhammad bin Musa Abu al- 
Biga as-Syafi'i (w. 808 H), dalam kitabnya an- 
Najm al-Wahhaj menyebutkan bahwa shalat itu 
dianggap sunnah oleh Imam Ghazali dalam 
kitabnya Ihya’ Ulumiddin. Beliau 
menyebutkan: 


ias) IS eå Í i aS y Aa AS Ola iai ld saa 


(eba) å JS Jože (LAN) 5) ga (RAN) an 


As opali je zali A ASI AI Aing (OLS 
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36 Laguna Fall 


Shalat malam nisfu Sya'ban yaitu 100 rakaat, 
setiap rakaat setelah al-Fatihah membaca al- 
Ikhlas 10 kali. (Imam Ghazali) dalam Ihya 
menyebutkan itu sunnah. Sedangkan al- 
mushannif (an-Nawawi) itu bid'ah yang 
tercela. Izzuddin telah terlebih dahulu 
menginkarinya tapi as-Shalah 
mensunnahkannya. 


Memang benar, Imam an-Nawawi (w. 676 H) 
dalam kitabnya al-Majmu' beliau menuliskan: 


das BS AS ga y SME da Akal SA 
SRE EVE prev OA ki 
JA DGU 3 daš) Tila Cai als AI No; 
SA HS Uza SA Fi YG Usai UN Ag lea, 
(ja agi KASI Saad NG Da a sl etig asli 

97 DU ak OK 


Shalat yang dikenal dengan shalat raghaib, 
yaitu 12 rakaat yang dilakukan diantara 
maghrib dan isya pada malam jum'at pertama 
bulan Rajab, dan shalat pada malam nishfu 
Sya'ban sebanyak 100 rakaat, itu termasuk 
shalat yang bid'ah yang jelek dan munkar. 
Jangan tertipu karena disebutkan dalam kitab 
Out al-Oulub dan Ihya Ulum ad-Din serta 
hadis-hadis yang disebutkan tentang hal itu. 


56 Kamaluddin Muhammad bin Musa Abu al-Biga as- 
Syafi'i, an-Najm al-Wahhaj, Jeddah: Dar al-Minhaj, t.t), 
juz 2, hal. 308 

53 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), al-Majmu', 
(Baerut: Dar al-Fikr, t.t), juz 4, hal. 56 
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Semuanya hadisnya batil. 


2. Shalat 100 Raka'at: Sunnah 


Imam Ghazali (w. 505 H) dalam kitabnya Ihya 
Ulum ad-Din memang menyebutkan: 
425) JS A yaa Aa) Aka Let lan a Sail ALI, 
Y IS olja jic SRAI Bogu Asal ia 
Sg ji 
Malam Nishfu Sya'ban di dalamnya ada shalat 
100 rakaat, setelah baca al-Fatihah baca Surat 
al-Ikhlas 10 kali, mereka tidak pernah 
meninggalkannya. 


Selain Imam Ghazali (w. 505 H), Syeikh 
Abdul Oadir al-Jilani (w. 561 H) termasuk ulama 
yang mensunnahkannya. Beliau menyebutkan 
dalam kitabnya al-Ghunyah: 
ghi (a Cai Ala c saj dl sal) Lala (Ja) 
J à q. n daja a Ji} S ala AAS) Aa ML 
l La > VO Da KA cal ya an das ) 
dela lisha pal lai GIS Sp Ga, 

39 Jajan gig S da Si 

Pasal: shalat yang ada pada malam nishfu 

Sya'ban adalah shalat 100 rakaat dengan 1000 

al-Ikhslas. Setiap rakaat dibaca 10 kali. Shalat 

ini disebut shalat khair, dan telah diketahui 


8 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali (w. 505 H), Ihya? 
Ulum ad-Din, (Baerut: Dar al-Ma'rifat, t.t), juz 1, hal. 361 

59 Abdul Qadir al-Jailani (w. 561 H), al-Ghunyah li Thalib 
Tharig al-Hag, (Baerut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1417), 
juz 1, hal. 348 
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keberkahannya. Para ulama salaf banyak yang 
melakukannya dengan berjamaah, mereka 
berkumpul untuk melakukannya. Di dalamnya 
ada anugerah yang banyak dan pahala yang 
banyak. 


Abu Thalib al-Makki (w. 386 H) sebelumnya 
juga menyebutkan bahwa ada kesunnahan 
shalat 100 rakaat ini. Beliau menyebutkan: 

ALI oda A alun IS ay Ulas ya Bai AM, 
AS) US A lođe dal Al ya Ji sia GLAS) LL 
Ka uis Dl taka Dhall oda gang 

40 della la pha Las yg les gyin s 


Malam Nishfu Sya'ban, mereka (para ulama) 
telah melakukan shalat pada malam ini 100 
rakaat dengan 1000 surat al-Ikhlas, setiap 
rakaat dibaca 10 kali. Mereka menyebutnya 
dengan shalat kebaikan, mereka mengetahui 
keberkahannya, mereka berkumpul dan 
kadang mereka shalat berjamaah. 


Tak heran, Muhammad bin Ishag al-Fakihani 
(w. 272 H), dalam kitabnya Akhbar Makkah fi 
Qadim ad-Dahr wa Haditsihi: kabar-kabar 
tentang Makkah di masa lalu dan sekarang, itu 
pula yang dilakukan oleh beberapa orang di 
Makkah saat itu. Beliau menyebutkan: 


Da ika ABI GE I a Aa DANG 


4 Abu Thalib al-Makki (w. 386 H), Out al-Oulub fi 
Muamalat al-Mahbub, (Baerut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, 1426 H), juz 2, hal. 114 
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ajkai daa sl AR Ja HAR CA ola 
sal sela za ca sel ESE dsl; 
Aa sika dag lalai AE Gi lai fa ca) all 
3) 033 SARI) ded OS à lo šaš AAL ALAN ai 
cêg yah ALAN Maan ela ba ASI, al Ya ote Sal 
AS ya AN GA c ga ya Ale 8 ging ta a 
415 LS udah Ad (63553 AAN od À 


Penduduk Makkah sejak dahulu sampai hari 
ini, jika malam Nishfu Sya'ban hampir 
kebanyakan mereka, baik laki-laki maupun 
perempuan itu keluar rumah menuju masjid. 
Mereka shalat, thawaf, menghidupkan malam 
itu sampai pagi, dengan membaca Al-Our'an 
di dalam Masjid al-Haram, sampai mereka 
mengkhatamkan Al-Qur'an. 


Mereka shalat malam itu, diantara mereka ada 
yang shalat 100 rakaat, membaca Surat al- 
Fatihah dan al-Ikhlas setiap rakaat sebanyak 
10 kali. Mereka mengambil air zamzam malam 
itu, mereka meminumnya, mandi dengannya 
dan menyiramkan kepada orang yang sakit, 
mencari keberkahan malam itu. Banyak juga 
hadis diriwayatkan tentang malam itu. 


Terlepas dari perdebatan kesunnahan shalat 
100 rakaat ini, shalat secara umum pada malam 
nishfu Sya'ban termasuk salah satu amalan 
yang bisa dikerjakan untuk menghidupkan 


4 Muhammad bin Ishaq al-Fakihani (w. 272 H), Akhbar 
Makkah fi Oadim ad-Dahr wa Haditsihi, (Baerut: Dar 
Khidir, 1414 H), juz 3, hal. 64 
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malam ini. 
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Penutup 


Alhamdulillah selesai juga pembahasan 
hadis-hadis tentang keutamaan malam Nishfu 
Sya'ban dan amalan para ulama dalam rangka 
menghidupkan malam nishfu Sya'ban. 


Malam nishfu Sya'ban adalah malam yang 
utama, maka sepatutnya diisi dengan hal-hal 
yang utama juga, mulai dari berdzikir, berdoa, 
membaca Al-Our'an, shalat dan lainnya. 


Jika ada hadis dhaif atau maudhu' terkait 
salah satu ibadah yang disunnahkan dalam 
rangka menghidupkan malam nishfu Sya'ban, 
bukan berarti menghilangkan kesunnahan 
untuk menghidupkan malam itu dengan 
kebaikan dan ibadah. 


Tentu masih banyak kekurangan dan 
kekeliruan, baik dalam bahasa maupun 
penyampaian materi. Sebagai penulis, kami 
mohon beribu maaf dan kiranya bisa dikoreksi 
demi kebaikan buku sederhana ini. 


Terimakasih telah membaca buku ini. 
Semoga menjadi pahala yang mengalir baik 
kepada penulis maupun kepada para pembaca 
sekalian. Wallahua'lam. 


Wallahu al-muwaffig ila agwam at-tharig. 
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downlad, baca, sebarkan atau cetak untuk pribadi, 
tidak untuk dikomersilkan. 


Buku ini adalah wakat dari penulis untuk, 
diberikan kepada kaum muslimin. Silahkan 
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